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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti melakukan penelitian ini yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas laba dengan mengacu pada penelitian-peneltian terdahulu 

sebagai landasan penelitian ini. 

1. Bambang Bemby Soebyakto, Kencana Dewi, Mukhtaruddin, dan Shendy 

Arsela (2017) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Investment opportunity set 

(IOS) terhadap kualitas laba dan nilai perusahaan dengan mekanisme corporate 

governance sebagai variabel moderasi. Sampel pada penelitian ini yaitu 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2009-2012. Variabel 

dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitas laba. Sedangkan 

variabel independen pada penelitian ini adalah Investment opportunity set (IOS). 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Investment opportunity set 

(IOS) dan mekanisme corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba tetapi berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah terletak 

pada topik yang diteliti yaitu kualitas laba dan menggunakan IOS sebagai variabel 

independen. Sampel perusahaan yang digunakan adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perbedaan penelitian sekarang 
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dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan 

mekanisme corporate governance sebagai variabel moderasi, sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan likuiditas, Investment Opportunity Set (IOS) 

dan pertumbuhan laba sebagai variabel independen. 

2. Michael J. Gombola, Amy Yueh-Fang Ho, dan Chin-Chuan Huang (2016) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui leverage dan likuiditas terhadap 

kualitas laba dan manajemen modal. Sampel pada penelitian ini yaitu Perusahaan 

perbankan di U.S pada tahun 1999-2013. Variabel dependen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kualitas laba dan manajemen modal. Sedangkan variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah leverage dan likuiditas. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa leverage dan 

likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah terletak 

pada topik yang diteliti yaitu kualitas laba dan menggunakan likuiditas dan 

leverage sebagai variabel independen. Perbedaan penelitian sekarang dengan 

penelitian terdahulu yaitu terletak pada sampel penelitian. Penelitian terdahulu 

menggunakan perusahaan perbankan di U.S, sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

3. Riska Ananda dan Endang Surasetyo Ningsih (2016) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, kepemilikan 

institusional, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. Sampel pada 
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penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2010-2014. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kualitas laba. Sedangkan variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah likuiditas, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas, 

kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas 

laba. 

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah terletak 

pada topik yang diteliti yaitu kualitas laba dan menggunakan likuiditas, ukuran 

perusahaan sebagai variabel independen. Perbedaan penelitian sekarang dengan 

penelitian terdahulu yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan kepemilikan 

institusional sebagai variabel independen, sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan likuiditas, Investment Opportunity Set (IOS), pertumbuhan laba, 

leverage, ukuran perusahaan sebagai variabel independen. 

4. Putu Meidayanthi Darabali dan Putu Wenny Saitri (2016) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Investment  Opportunity  

Set  (IOS), leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, dewan independen, dan komposisi dewan komite audit  terhadap  

kualitas  laba. Sampel pada penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada periode 2010-2013. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kualitas laba. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini terdiri 

dari Investment  Opportunity  Set  (IOS), leverage, ukuran perusahaan, 
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kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan independen, dan 

komposisi dewan komite audit. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini 

adalah Invesment Opportunity Set (IOS), leverage, dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Sedangkan, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dewan independen, dan komposisi dewan komite audit 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba.  

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah terletak 

pada topik yang diteliti yaitu kualitas laba. Perusahaan yang digunakan sebagai 

sampel adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian 

terdahulu menggunakan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan 

independen, dan komposisi dewan komite audit sebagai variabel independen, 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan variabel independen Likuiditas, 

Investment Opportunity Set (IOS), pertumbuhan laba, leverage, dan ukuran 

perusahaan. 

5. Halimatus Sadiah dan Maswar Patuh Priyadi (2015) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal,  likuiditas, 

ukuran perusahaan, pertumbuhan  laba  dan  Investment  Opportunity  Set  (IOS)  

terhadap  kualitas  laba. Sampel pada penelitian ini yaitu data sebanyak 188 

perusahaan manufaktur yang listing di BEI pada periode 2010-2013. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba. Sedangkan variabel 

independen dalam penelitian ini terdiri dari Leverage, Likuiditas, Size, 
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Pertumbuhan Laba, dan Investment Opportunity Set. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil dari 

penelitian ini adalah Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba dan memiliki koefisien negatif yang menunjukkan hubungan  tidak  

searah. Likuiditas  tidak berpengaruh  signifikan  terhadap  kualitas  laba  namun  

koefisien  positif    menunjukkan  hubungan searah. Ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba dan memiliki koefisien positif yang 

menunjukkan hubungan searah. Pertumbuhan laba berpengaruh siginifikan 

terhadap kualitas  laba  dan  memiliki  koefisien  positif  yang  menunjukkan  

hubungan  searah. Investment opportunity  set  berpengaruh  signifikan  terhadap  

kualitas  laba  dan  memiliki  koefisien  positif  yang menunjukkan hubungan 

searah.  

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah terletak 

pada topik yang diteliti yaitu kualitas laba. Perusahaan yang digunakan sebagai 

sampel adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada 

periode penelitian yang dilakukan, penelitian terdahulu menggunakan sampel 

perusahaan manufaktur periode 2010-2013, sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan sampel perusahaan manufaktur pada periode 2012-2016. 

6.   Kadek Prawisanti dan Ida Bagus Putra Astika (2014) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal, 

likuiditas, pertumbuhan laba, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Sampel yang digunakan pada 
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penelitian ini sebanyak 33 perusahaan manufaktur yang listing di BEI pada 

periode 2010-2013.  Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba. 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari struktur modal, likuiditas, 

pertumbuhan laba, dan ukuran perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi liniear berganda. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa struktur modal memiliki  arah  yang positif tetapi tidak 

berpengaruh pada kualitas laba. Likuiditas dan pertumbuhan laba memiliki arah 

yang negatif tetapi tidak berpengaruh pada kualitas laba. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif pada kualitas laba.  

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah terletak 

pada topik yang diteliti yaitu kualitas laba. Perusahaan yang digunakan sebagai 

sampel adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Perbedaan penelitian 

sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian terdahulu 

menggunakan struktur modal, likuiditas, dan ukuran perusahaan sebagai variabel 

independen, sedangkan penelitian sekarang menggunakan likuiditas, Investment 

Opportunity Set (IOS), pertumbuhan laba, leverage, dan ukuran perusahaan 

sebagai variabel independen. 

7. Paulina Warianto dan Ch. Rusiti (2014) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 

struktur modal, likuiditas, dan Investment opportunity set (IOS) terhadap kualitas 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 72 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba. Variabel independen 
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pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan, struktur modal, likuiditas, 

Investment opportunity set (IOS). Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, struktur modal, likuiditas, dan 

Investment opportunity set (IOS) berpengaruh terhadap kualitas laba.  

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya adalah terletak 

pada topik yang diteliti yaitu kualitas laba dan Likuiditas, Investment opportunity 

set (IOS) sebagai variabel independen. Perusahaan yang digunakan sebagai 

sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan 

penelitian sekarang penelitian terdahulu adalah pada penelitian terdahulu 

menggunakan ukuran perusahaan, struktur modal sebagai variabel independen, 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan variabel independen likuiditas, 

Invesment Opportunity Set (IOS) , Pertumbuhan Laba, leverage, dan ukuran 

perusahaan. 

8. Yoga Anisa Nurhanifah dan Tresno Eka Jaya (2014) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh alokasi pajak antar 

periode, Investment Opportunity Set (IOS), dan Likuiditas terhadap kualitas Laba. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 68 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba. 

Variabel independen yang digunakan penelitian ini adalah alokasi pajak antar 

periode, Investment opportunity set (IOS), dan Likuiditas. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan  bahwa  alokasi pajak antar periode, IOS berpengaruh 
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terhadap kualitas laba. Sedangkan, likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba. 

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya adalah terletak 

pada topik yang diteliti yaitu kualitas laba dan Investment opportunity set (IOS), 

Likuiditas sebagai variabel independen. Perusahaan yang digunakan sebagai 

sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan 

penelitian sekarang penelitian terdahulu adalah pada penelitian terdahulu 

menggunakan alokasi pajak antar periode sebagai variabel independen, sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan variabel independen likuiditas, Invesment 

Opportunity Set (IOS), Pertumbuhan Laba, leverage, dan ukuran perusahaan. 

9. Shanie Sukmawati, Kusmuriyanto, Linda Agustina (2014) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur modal, ukuran 

perusahaan, likuiditas, dan Return On Asset (ROA) terhadap kualitas laba. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI pada 

periode 2009-2011. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba. 

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu struktur modal, ukuran 

perusahaan, likuiditas, dan Return On Asset (ROA). Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil dari 

penelitian ini adalah menunjukkan bahwa struktur modal dan likuiditas 

berpengaruh terhadap kualitas laba, Sedangkan ukuran perusahaan dan ROA tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah terletak 

pada topik yang diteliti yaitu kualitas laba dan menggunakan likuiditas sebagai 
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variabel independen. Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu 

yaitu penelitian terdahulu menggunakan variabel independen struktur modal, 

ukuran perusahaan, dan ROA, sedangkan penelitian sekarang menggunakan 

Likuiditas, Investment Opportunity Set (IOS) , pertumbuhan laba, leverage, dan 

ukuran perusahaan sebagai variabel independen. 

10. Dhian Eka Irawati (2012) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur modal, pertumbuhan laba, 

ukuran perusahaan, dan likuiditas terhadap kualitas laba. Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2008-2010. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah struktur modal, pertumbuhan 

laba, ukuran perusahaan, dan likuiditas. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini 

adalah menunjukkan bahwa struktur modal, pertumbuhan laba, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas  berpengaruh terhadap kualitas laba  

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah terletak 

pada topik yang diteliti yaitu kualitas laba dan menggunakan pertumbuhan laba, 

likuiditas sebagai variabel independen. Perbedaan penelitian sekarang dengan 

penelitian sebelumnya yaitu terletak pada periode sampel yang digunakan, pada 

penelitian terdahulu menggunakan periode 2008-2010, sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan sampel pada periode 2012-2016. 
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Tabel 2.1 

MATRIKS PENELITIAN TERDAHULU 

 

No Nama Peneliti 
V. Indep 

GCG Lvrg Lkdt Size PL IOS ROA Profit KI A.pj 

1. Bambang et al 

(2017) 
B  B       

 

2. Michael et al 

(2016) 
 B B       

 

3. Riska & 

Endang (2016) 
  B B     B 

 

4.  Putu M & 

Putu W (2016) 
B TB  TB  TB    

 

5. Halimatus & 

Maswar 

(2015) 

 TB TB B B     

 

6. Kadek & Ida 

(2014) 
 TB TB B TB     

 

7.  Paulina & Ch. 

Rusiti (2014) 
 B B   B    

 

8.  Yoga & 

Tresno (2014) 
  B   B    

 

B 

9.  Shanie, 

Kusmuriyanto, 

dan Linda 

(2014) 

 B B TB   TB   

 

10.   Dhian (2012)  B B  B      

Sumber: jurnal 

Keterangan: 

 

GCG  : Good Corporate Governance  IOS     : Investment Opportunity Set 

Lvrg   : Leverage ROA   : Return On Asset 

Lkdt   : Likuiditas Profit  : Profitabilitas 

Size    : Ukuran Perusahaan KI       : Kepemilikan Institusional 

PL      : Pertumbuhan Laba A.pjk   : Alokasi Pajak 
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2.2  Landasan Teori 

Landasan teori memuat teori-teori yang digunakan untuk mendukung 

analisis mengenai penelitian yang akan dilakukan dan yang akan dijadikan 

landasan penyusunan hipotesis beserta analisisnya. Adapun teori-teori tersebut 

adalah sebagai berikut : 

2.2.1  Teori Keagenan (Agency Theory) 

Jensen  dan  Meckling  (1976)  menyatakan bahwa  teori  keagenan  

merupakan  hubungan  kerja antara prinsipal (pemilik)  dan agen (manajer). 

Sebagai agen, manajer  secara  moral  bertanggungjawab  untuk  mengoptimalkan  

keuntungan principal, namun  disisi  lain manajer  juga  berkepentingan  untuk 

memaksimalkan kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu,kemungkinan  besar agen 

tidak  selalu  bertindak  demi kepentingan  terbaik prinsipal sehingga  

menimbulkan masalah  agensi  (agency  problem).  Masalah  agency adalah  

masalah  yang  timbul  karena  konflik kepentingan antara prinsipal dan agen 

sehingga akan mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan. 

Teori  keagenan  menyatakan  bahwa  dalam asimetri  informasi,  

manajemen  dapat  memilih keputusan  untuk  memaksimalkan  kepentingannya. 

Konflik  tersebut muncul  dari  kemampuan  pemegang saham  dalam  melakukan  

pengawasan  terhadap manajemen  yang  dapat  mengurangi  nilai  perusahaan. 

Prinsipal atau  pemegang  saham  dapat  membatasi tindakan agen dengan 

melakukan  pengendalian  yang tepat  untuk  memastikan  kepentingannya 

terpenuhi (Jensen dan Meckling, 1976). 
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Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk 

memahami hubungan antara manajemen dan pemegang saham. Jensen dan 

Meckling dalam Siagian (2011:10) menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah 

sebuah kontrak antar agen dengan prinsipal. Hubungan keagenan tersebut 

terkadang menimbulkan masalah antara manajer dengan pemegang saham. 

Konflik yang terjadi karena manusia adalah makhluk ekonomi yang mempunyai 

sifat dasar mementingkan kepentingan diri sendiri. Agen dan prinsipal memiliki 

tujuan yang berbeda dan masing-masing menginginkan tujuan mereka terpenuhi. 

Akibat yang terjadi adalah munculnya konflik kepentingan. Pemegang saham 

menginginkan pengembalian yang lebih besar dan secepat-cepatnya atas investasi 

yang mereka tanamkan sedangkan manajer menginginkan kepentingannya 

diakomodasi dengan pemberian kompensasi atau insentif yang sebesar-besarnya 

atas kinerjanya dalam menjalankan perusahaan. Ketidakseimbangan  penguasaan  

informasi  akan memicu munculnya  suatu kondisi yang disebut sebagai asimetri 

informasi (information asymmetry). Kondisi ini akan menyebabkan manajer 

melakukan manajemen  laba dengan  tujuan untuk memaksimalkan  kepentingan  

pribadinya. Akibatnya,  laba  yang  dilaporkan  tidak dapat  menunjukkan  kinerja  

perusahaan  yang  sesungguhnya  sehingga  dapat menyesatkan pengguna laporan 

keuangan. 

Hubungan Grand Teory dengan kualitas laba adalah  adanya  pemisahan  

peran  dan kepentingan  antara agen  dan  prinsipal  dapat  berpotensi  

menimbulkan  konflik  keagenan.  Konflik keagenan dapat mengakibatkan  

adanya  sifat manajemen melaporkan  laba  secara oportunis  untuk  
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memaksimumkan  kepentingan  pribadinya.  Jika  hal  ini  terjadi akan  

mengakibatkan  rendahnya  kualitas  laba karena baik agen maupun prinsipal 

sama-sama  berusaha untuk meningkatkan keuntungannya masing-masing 

berdasarkan informasi yang dimiliki, oleh karena itu adanya suatu alasan bahwa 

agen sebagai pihak pengelola perusahaan cenderung mementingkan tujuannya 

sendiri yang dapat memberikan keuntungan baginya dibandingkan dengan 

bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal.  

2.2.2  Kualitas Laba 

Salah  satu  informasi  yang  terdapat  di  dalam  laporan  keuangan  adalah 

informasi  mengenai  laba  perusahaan. Menurut PSAK Nomer 1, informasi laba 

diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomis yang 

mungkin dapat dikendalikan dimasa depan, menghasilkan arus kas dari sumber 

daya yang ada, dan untuk perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan 

dalam memanfaatkan tambahan sumber daya (IAI,2015).  

Dhian (2012) menyatakan bahwa kualitas laba merupakan konsep yang 

multidimensi yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Kualitas laba 

berkaitan dengan kegunaan informasi akuntansi bagi pengguna laporan keuangan. 

Kualitas laba dapat membedakan antara informasi yang lebih bermanfaat dengan 

informasi yang kurang bermanfaat. Informasi keuangan harus memiliki 

karakteristik kualitatif tertentu agar dapat lebih bermanfaat. 

Dechows et al. (2010) mengelompokkan konstruktur kualitas laba dan 

pengukurannya berdasarkan cara menentukan kualitas laba yaitu Pertama, 

kualitas laba tergantung pada informasi yang relevan dalam membuat keputusan. 
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Kedua, kualitas laba dapat dilihat dari angka laba yang disajikan dalam laporan 

keuangan apakah informasi laba tersebut menggambarkan kinerja keuangan 

perusahaan. Ketiga, kualitas laba secara bersama-sama ditentukan oleh relevansi 

dari kinerja keuangan yang dapat mendasari suatu keputusan.  

Dalam literatur penelitian akuntansi, terdapat berbagai pengertian kualitas 

laba dalam perspektif kebermanfaatan pada pengambilan keputusan (decision 

usefulness). Nelvirita (2013) mengelompokkan  konstruk  kualitas  laba dan 

pengukurannya berdasarkan cara menentukan kualitas laba sebagai berikut: 

1. Berdasarkan  sifat runtun-waktu  laba,  kualitas  laba  meliputi:  

persistensi,  prediktabilitas  (kemampuan prediksi),  dan  variabilitas.  

Kemampuan  prediksi  menunjukan  kapasitas  laba  dalam memprediksi  

butir  informasi  tertentu, misalnya  laba  di masa  datang. Jadi, laba yang  

berkualitas  tinggi  adalah  laba  yang  mempunyai  kemampuan  tinggi  

dalam memprediksi laba di masa datang. Berdasarkan konstruk 

variabilitas, laba berkualitas tinggi adalah laba yang mempunyai 

variabilitas relatif rendah. 

2. Kualitas  laba didasarkan pada hubungan  laba-kas-akrual  yang dapat 

diukur dengan  berbagai  ukuran,  yaitu:  rasio  kas  operasi  dengan  laba,  

perubahan  akrual  total, estimasi  abnormal  atau  discretionary  accruals  

dan  estimasi hubungan akrual-kas. Ukuran rasio kas operasi dengan laba, 

kualitas laba  ditunjukan  oleh  kedekatan  laba  degan  aliran  kas  operasi.  

Laba  yang  semakin  dekat dengan  aliran  kas  operasi  mengindikasikan  

laba  yang  semakin  berkualitas.  Ukuran  perubahan  total akrual,  laba  
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yang  berkualitas  adalah  laba  yang mempunyai perubahan total akrual 

kecil. Pengukuran ini mengasumsikan bahwa perubahan total  akrual 

disebabkan oleh perubahan  discretionary  accruals. Estimasi 

discretionary  accruals dapat diukur  secara  langsung untuk menentukan 

kualitas  laba.  Semakin kecil  discretionary accruals semakin tinggi 

kualitas laba dan sebaliknya. 

3. Kualitas  laba dapat didasarkan pada Konsep Kualitatif Rerangka 

Konseptual. Laba  yang  berkualitas  adalah  laba yang bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan yaitu yang memliki karakteristik relevansi, 

reliabilitas dan komparabilitas  atau  konsistensi.  Pengukuran  masing-

masing  kriteria kualitas  tersebut  secara  terpisah  sulit  atau  tidak  dapat  

dilakukan.  

4. Kualitas  laba berdasarkan  keputusan  implementasi  meliputi  dua  

pendekatan. Pendekatan pertama, kualitas laba berhubungan negatif 

dengan besarnya keuntungan yang diambil oleh manajemen  dalam  

menggunakan  pertimbangan  agar  menyimpang  dari  tujuan  standar 

(manajemen  laba). Manajemen  laba  yang  semakin  besar mengindikasi  

kualitas  laba  yang semakin rendah, dan sebaliknya. 

Dhian (2012) menyatakan pengguna  laporan  keuangan menggunakan  

informasi  laba  untuk membuat berbagai  keputusan  penting.  Laba  sebagai  

bagian  dari    laporan  keuangan  yang tidak  menyajikan  fakta  yang  sebenarnya  

tentang  kondisi  ekonomis  perusahaan  sehingga  laba  yang  diharapkan  dapat 

memberikan  informasi  untuk mendukung  pengambilan  keputusan  menjadi  
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diragukan  kualitasnya.  Laba  yang  tidak menunjukkan  informasi  yang  

sebenarnya  tentang  kinerja  manajemen  dapat menyesatkan  pihak  pengguna  

laporan.  Jika  laba yang kurang berkualitas digunakan  oleh investor  untuk  

membentuk  nilai  pasar  perusahaan,  maka  laba  tidak  dapat menjelaskan nilai 

perusahaan yang sebenarnya (Dhian,2012).  

Dhian (2012) menyatakan bahwa kualitas laba adalah laba dalam laporan 

keuangan yang mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 

Para investor, calon investor, para analis keuangan dan pengguna informasi 

keuangan lainnya harus mengetahui betul bagaimana kualitas laba yang 

sebenarnya. Informasi laba tersebut dapat dikatakan berkualitas jika reaksi pasar 

yang ditunjukkan dari Earnings Response Coefficient (ERC) juga tinggi. 

Earnings Response Coefficient (ERC) adalah ukuran besaran abnormal 

return suatu saham sebagai respon terhadap komponen laba (unexpected earnings) 

yang dilaporkan oleh perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut. Earnings 

Response Coefficient (ERC) berguna dalam analisis fundamental oleh investor, 

dalam model penelitian untuk menentukan reaksi pasar atas informasi laba 

perusahaan. ERC merupakan koefisien yang diperoleh dari regresi antara proksi 

harga saham dan laba akuntansi. Proksi harga saham yang digunakan adalah 

Cummulative Abnormal Return (CAR), sedangkan proksi laba akuntansi adalah 

Unexpected Earnings (UE). Regresi model tersebut akan menghasilkan ERC 

untuk masing-masing sampel yang akan digunakan untuk analisis selanjutnya 

(Ardila,2012). Kuatnya reaksi pasar terhadap informasi laba akan tercermin dari 
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tingginya koefisien respon laba, sebaliknya lemahnya reaksi pasar terhadap 

informasi laba akan tercermin nilai ERC yang rendah. 

Boediono (2011) menyatakan kualitas laba dapat diindikasikan sebagai 

kemampuan informasi laba dalam memberikan respon kepada pasar. Reaksi 

partisipan pasar terhadap laba yang dilaporkan akan tergantung pada penilaian 

investor terhadap kualitas angka laba yang dilaporkan. Reaksi ini tercermin dari 

besarnya ERC yang merupakan koefisien yang menunjukkan bagaimana reaksi 

pasar terhadap laba yang dilaporkan. Jika laba yang dilaporkan dipersepsikan oleh 

partisipan pasar sebagai berkualitas kurang baik, maka partisipan pasar akan 

menyimpulkan bahwa laba yang dilaporkan bukan laba yang sebenarnya, dan 

menghasilkan ERC yang rendah. Sebaliknya, jika kualitas laba yang dilaporkan 

dipercaya oleh pasar sebagai lebih baik, maka partisipan pasar akan 

menyimpulkan bahwa laba yang dilaporkan telah mencerminkan keadaan yang 

sebenarnya, sehingga menghasilkan ERC yang tinggi. 

Laba memiliki kandungan informasi yang tercermin dalam harga saham. 

Perubahan harga saham bergerak sesuai kepercayaan investor, pasar akan bereaksi 

cepat terhadap informasi yang baru, sehingga sesaat sebelum dan sesudah laporan 

keuangan dikeluarkan, informasi mengenai angka laba yang dipublikasikan akan 

mempengaruhi tingkah laku investor. Ketika laba perusahaan dibawah ekspektasi 

investor, transaksi pasar saham cenderung menyebabkan turunnya harga saham 

perusahaan, dan ketika laba perusahaan diatas ekspektasi investor, transaksi pasar 

saham cenderung meningkatkan harga saham perusahaan. 
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     +5 

CARit (-5,+5) = ∑ ARit 

    
 t-5 

Earnings response coefficient merupakan efek dari unexpected earning 

terhadap return saham. Dapat pula diartikan respon pasar terhadap kandungan 

informasi laba yang dipublikasikan. Earnings response coefficient digunakan 

untuk mengukur kualitas laba yang terkandung pada laporan keuangan. Data 

digunakan terdiri atas return saham, IHSG dan unexpected earnings. Data-data 

tersebut dapat diakses melalui situs resmi IDX dan yahoofinance. 

Pengukuran Earnings Response Coefficient (ERC) dilakukan melalui 

beberapa tahapan perhitungan. Pertama, melakukan perhitungan cumulative 

abnormal return dari masing-masing sampel. Kedua, menghitung unexpected 

earnings. Ketiga, menentukan nilai ERC. 

1. Menghitung nilai Cumulative Abnormal Return 

Cummulative abnormal return merupakan proksi harga saham atau reaksi 

pasar. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah closing price untuk 

saham dengan periode selama pelaporan. Untuk pengumuman laba, CAR dihitung 

pada periode sektor tanggal pengumuman laporan keuangan untuk melihat 

bagaimana reaksi pasar terhadap informasi tersebut. CAR dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

ARit   = Abnormal Return perusahaan i pada t 

CARit (-5,+5)  = Cumulative abnormal return perusahaan i pada waktu event 

window pada hari t-5 sampai t+5 
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Return saham dan Return pasar perusahaan dihitung dengan menggunakan 

waktu pengamatan 11 hari perdagangan saham yaitu t-5 sampai dengan t+5. 

Tanggal untuk menentukan t0 adalah tanggal pada saat publikasi laporan 

keuangan. Berdasarkan penelitian Meisil dan Nelvirita (2013) maka penelitian ini 

menggunakan periode pengamatan karena harga saham cenderung berfluktuasi 

pada beberapa hari sebelum dan sesudah pengumuman laba.  

Pengukuran abnormal return dalam penelitian ini menggunakan market 

adjust model yang mengasumsikan bahwa pengukuran terbaik adalah indeks pasar 

sehingga tidak perlu menggunakan periode estimasi untuk membentuk model 

estimasi, karena return sekuritas yang estimasi adalah sama dengan return indeks 

pasar pada periode yang sama. Dalam hal ini return indeks pasar menggunakan 

return dari indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

Abnormal return merupakan salah satu indikator yang dipakai guna 

melihat keadaan pasar yang sedang terjadi. Suatu informasi dapat dikatakan 

mempunyai nilai guna bagi investor apabila informasi tersebut memberikan reaksi 

untuk melalukan transaksi dipasar modal. Abnormal Return merupakan selisih 

antara actual return dan expected return. Abnormal Return akan positif jika return 

yang didapatkan lebih besar dari retun yang diharapkan atau return yang dihitung. 

Sedangkan Abnormal Return akan negatif jika return yang didapatkan lebih kecil 

dari return yang diharapkan atau return yang dihitung (Cheng dan Christiawan, 

2011:26). Abnormal return dapat dihitung sebagai berikut: 

ARit = Rit - Rmt  
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Keterangan : 

ARit  = Abnormal Return perusahaan  i pada hari t 

Rit = Return perusahaan pada periode ke-t 

Rmt = Return pasar pada periode ke-t 

Untuk memperoleh data abnormal return tersebut, terlebih dahulu harus 

mencari return saham harian dan return pasar harian. 

a. Menghitung return saham harian dengan rumus : 

 

Keterangan : 

Rit  = Return saham perusahaan i pada hari ke t 

Pit  = Harga penutupan saham i pada hari ke t 

Pit-1  = Harga penutupan saham i pada hari ke t-1 

b. Menghitung return pasar harian dengan rumus:  

 

Keterangan : 

Rmt  = Return pasar harian 

IHSGt  = Indeks harga saham gabungan pada hari t 

IHSGt-1 = Indeks harga saham gabungan pada hari t-1 

2. Menghitung nilai Unexpected Earnings 

Unexpected Earnings (UE) merupakan proksi laba akuntansi yang 

menunjukkan kinerja perusahaan. Unexpected Earnings atau laba kejutan adalah 

selisih antara laba sesungguhnya dengan laba ekspektasian. Laba kejutan 

digunakan dengan pertimbangan bahwa model laba ekspektasian bisa mengisolasi 

Rit = (Pit – Pit-1) 

       Pit -1 

 

Rmt = (IHSGt – IHSGt-1) 

       IHSGt -1 
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komponen kejutan yang ada di dalam laba dengan komponen yang diantisipasi. 

Didalam pasar modal yang efisien, komponen yang diantisipasi tidak berkorelasi 

dengan return laba yang tidak diekspektasi menggunakan model langkah acak 

sehingga laba yang tidak diekspektasi adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

UEi.t  = Unexpexted Earnings perusahaan i pada periode t 

AEi.t = laba setelah pajak perusahaan i pada tahun t 

AEi.t-1  = laba setelah pajak perusahaan i pada tahun t-1 

3. Menentukan nilai ERC 

Menurut Setiawati dan Nursiam (2014), Earnings response coefficient 

(ERC) dihitung dengan slope β pada hubungan antara CAR ( Cumulative 

Abnormal Return) dengan UE (Unexpected Earnings). Mendapatkan nilai Slope β, 

peneliti harus meregresi persamaan yang ada sesuai tahun penelitian yang 

dibutuhkan. Pada penelitian ini untuk mendapatkan nilai ERC dihitung dengan 

meregresi antara CAR dan UE pada beberapa tahun sebelumnya. Menurut Dhian 

(2012) ERC dihitung dengan persamaan regresi sebagai berikut atas tiap-tiap 

perusahaan: 

 

 

 

 

UEi.t = AEit – AEi.t-1) 

       AEi.t -1 

 

CARit = α0 + β UEi.t + e 
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Keterangan : 

CARit = Cumulative abnormal return 

α0 = konstanta 

β = Koefisien yang menunjukkan ERC 

UEi.t = Unexpected Earnings 

e  = Standar error 

2.2.3 Likuiditas  

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Hanafi dan Halim, 2014:75). 

Fahmi (2013) menyatakan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka lancarnya yang makin tinggi jika jumlah aset lancar lebih besar 

daripada kewajiban lancar yang di milikinya, jadi dapat dikatakan bahwa 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban lancarnya. Apabila perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendek yang dimilikinya maka informasi laba yang 

dihasilkan perusahaan merupakan laba yang berkualitas atau laba yang 

sebenarnya. 

 Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aset yang mudah 

untuk diubah menjadi kas seperti kas, piutang, surat berharga, persediaan, dan 

sebagainya. Berdasarkan hal tersebut, maka tingginya kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek ditentukan oleh tingginya rasio 

likuiditas. Hanafi dan Halim (2014:75) menyatakan bahwa likuiditas memiliki 

beberapa fungsi, yaitu : 

1. Likuiditas digunakan untuk operasional perusahaan. 

2. Digunakan untuk kebutuhan dana yang mendesak. 
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3. Pada lembaga keuangan dapat digunakan untuk pemuas nasabah dalam 

melakukan penarikan dana atau bahkan pinjaman. 

4. Untuk menentukan tingkat fleksibilitas perusahaan. 

 

Rasio likuiditas memiliki beberapa jenis, diantaranya adalah : 

a. Current ratio 

Hanafi dan Halim (2014:75) menyatakan bahwa Current ratio merupakan 

rasio paling umum yang digunakan untuk mengukur kesanggupan pemenuhan 

liabilitas jangka pendek. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

memenuhi hutang jangka pendeknya menggunakan aktiva lancarnya, dimana 

aktiva akan berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau dalam satu 

siklus bisnis (Hanafi dan Halim, 2014:75). 

              
           

                        
 

b. Quick ratio 

Quick ratio merupakan rasio yang mampu menunjukkan kemampuan asset 

lancar yang paling likuid menutupi liabilitas jangka pendek. Cara perhitungan 

Quick ratio yaitu dengan mengurangkan aktiva lancar dengan persediaan. 

            
                      

                        
 

2.2.4 Invesment Opportunity Set (IOS)  

Istilah Investment Opportunity Set (IOS) dikenalkan pertama kali oleh 

Myers (1977). Pada dasarnya investment opportunity set merupakan pilihan 

kesempatan investasi masa depan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan asset 

perusahaan atau proyek yang memiliki net present value positif. Investment 

opportunity set (IOS)  memiliki peranan yang sangat penting bagi perusahaan, 
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karena investment opportunity set merupakankeputusan investasi dalam kombinasi 

dari asset yang dimiliki dan opsi investasi dimasa yang akan datang, dimana 

investment opportunity set tersebut akan mempengaruhi nilai suatu perusahaan 

(Halimatus dan Maswar, 2015)  

Berbagai macam proksi investment opportunity set telah digunakan oleh 

peneliti. Kallapur dan Trombley dalam Halimatus dan Maswar (2015) 

menyatakan bahwa proksi-proksi investment opportunity set dapat digolongkan 

menjadi tiga jenis yaitu: 

1. Proksi investment opportunity set berbasis harga, merupakan proksi yang 

menyatakan prospek perusahaan sebagian dinyatakan dalam harga pasar. 

Proksi ini didasari pada anggapan yang menyatakan bahwa prospek 

pertumbuhan perusahaan secara persial dinyatakan dalam harga-harga 

saham, dan perusahaan yang tumbuh akan dimiliki dibandingkan 

perusahaan yang tidak tumbuh. Investment opportunity set yang didasari 

pada harga merupakan suatu ukuran aset yang dimiliki dan nilai pasar 

perusahaan. Proksi berdasarkan harga meliputi : Market value of equity 

plus book value of debt (V), Ratio of book to market value of asset (A/V), 

Ratio of book to market value of equity (BE/MVE), Ratio of book value of 

property, plant, and equipment to firm value, Ratio of replacement value of 

assets to market value (tobin’s-q), Ratio of depreciation expense to value 

(DEP/V), Earnings price ratio. 

2. Proksi investment opportunity set berdasarkan investasi. Proksi ini 

berbentuk rasio yang membandingkan suatu pengukuran investasi yang 



37 
 

 
 

telah diinvestasikan dalam bentuk asset tetap atau suatu hasil operasi yang 

diproduksi dari aktiva yang telah diinvestasikan. Proksi berdasarkan 

investasi ini meliputi: Ratio of R&D expense to firm value (R&D/V), Ratio 

of R&D expense to total assets (R&D/A), Ratio of R/D expense to sales 

(R&D/S), Ratio of capital addition to firm value (CAP/X), Ratio of capital 

addition to asset book value (CAPX/A). 

3. Proksi investment opportunity set berdasarkan varian. Proksi ini 

mendasarkan ide bahwa suatu opsi akan menjadi lebih bernilai jika 

menggunakan variabilitas ukuran untuk memperkirakan besarnya opsi 

yang tumbuh, seperti variabilitas dari return yang mendasari pada 

peningkatan aset. Proksi berdasarkan varian ini meliputi: 

a. VARRET (variance of total return) 

b. Market model Beta 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan proksi investment opportunity 

set (IOS) berdasarkan harga.  

Berdasarkan Kallapur dan Trombley dalam Halimatus dan Maswar (2015) 

Proksi berbasis harga ini diukur dengan menggunakan : 

1. Rasio market to book value of equity (MVEBVE) 

       
                                      

             
 

2. Rasio market to book value of assets (MVABVA) 

     
                                                               

          
 

3. Rasio firm value book value of PPE (VPPE) 
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 Proksi berbasis investasi ini diukur dengan menggunakan : 

1. Capital Addition to Asets book value ratio (CEBVA) 

     

 
                                                  

          
 

2. Capital Addition to assets market value ratio (CEMVA) 

     

 
                                                  

                         )                                        )
 

 

Gaver  (1993) dalam Puteri  (2012) menyatakan bahwa  investment  

opportunity  set merupakan nilai perusahaan yang besarnya tergantung pada 

pengeluaran-pengeluaran yang ditetapkan manajemen di masa  yang  akan datang  

(future  discretionary  expenditure), yang pada  saat  ini merupakan pilihan-pilihan  

investasi yang diharapkan akan menghasilkan return yang  lebih besar.  

2.2.5 Pertumbuhan Laba 

 Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Kadek dan Ida 

(2014) menyatakan bahwa pengertian laba secara operasional merupakan 

perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang timbul dari transaksi selama 

satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut. Laba yang 

mengalami peningkatan merupakan good news bagi investor, sedangkan laba yang 

mengalami penurunan merupakan bad news bagi investor. Tika (2012), 

menjelaskan bahwa investor sebagai pemilik modal menginginkan perusahaan 

dapat menghasilkan laba yang meningkat setiap periodenya. Faktanya, laba yang 
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diperoleh perusahaan setiap periode tidak dapat dipastikan, bisa naik untuk tahun 

ini dan bisa turun untuk tahun berikutnya begitu juga sebaliknya. Kenaikan dan 

penurunan laba per tahun inilah yang dengan pertumbuhan laba. Dengan 

merencanakan pertumbuhan laba, dapat diketahui prospek perusahaan tersebut 

dimasa yang akan datang. Suatu perusahaan yang menyakini adanya peningkatan 

laba dimasa mendatang akan ditangkap sebagai signal positif bagi pihak investor 

dan kreditur sehingga diharapkan mampu meningkatkan nilai perusahaan yang 

tercermin dari harga sahamnya. Oleh karena itu penting bagi manajemen untuk 

merencanakan pertumbuhan laba dimasa yang akan datang. 

Pertumbuhan  laba merupakan  suatu  kenaikan  laba  atau  penurunan  

laba  per  tahun yang biasnya dinyatakan dalam prosentase (Irma,2011). Apabila 

suatu perusahaan memiliki kesempatan untuk bertumbuh terhadap labanya berarti 

kinerja keuangan perusahaan tersebut baik dan dimungkinkan juga memiliki 

kesempatan bertumbuh terhadap kualitas labanya. Jadi  semakin  tinggi  

kesempatan  perusahaaan  untuk  tumbuh  dan berkembang  maka semakin tinggi 

pula kualitas labanya. Rumus yang digunakan untuk mencari pertumbuhan laba 

menurut (Sadiah & Priyadi, 2015) yaitu : 

Pertumbuhan Laba = Laba bersih tahunt – laba bersih tahunt-1 

   laba bersih tahunt-1 

Keterangan : 

Laba bersih tahun t : Laba setelah pajak perusahaan periode sekarang 

Laba bersih tahun t-1 : Laba setelah pajak perusahaan periode sebelumnya 
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2.2.6  Leverage  

Leverage merupakan alat ukur untuk mengukur seberapa besar perusahaan 

bergantung kepada kreditur dalam pembiayaan aset perusahaan. Maisil dan 

Nelvirita (2013) menyatakan bahwa leverage digunakan untuk memberi gambaran 

kemampuan perusahaan dalam penggunakan aset atau dana yang memiliki beban 

tetap untuk meningkatkan penghasilan bagi pemilik perusahaan. Sofyan (2010) 

menjelaskan bahwa dengan memperbesar tingkat leverage maka hal ini akan 

berarti bahwa tingkat ketidakpastian dari return yang akan diperoleh akan 

semakin tinggi pula. 

Brigham (2011:5) menyatakan bahwa dalam menggunakan hutang pada 

tingkat tertentu akan dapat mengurangi biaya modal perusahaan karena hal 

tersebut adalah pengurang pajak perusahaan, dan meningkatkan harga saham. 

Dapat disimpulkan penggunaan hutang pada tingkat tertentu dan dipergunakan 

secara efektif dan efisien akan meningkatkan nilai perusahaan. Tetapi jika 

digunakan secara berlebihan menyebabkan perusahaan memiliki resiko 

kebangkrutan yang tinggi akibat dari ketidakmampuan dalam membayar 

hutangnya. Berbagai rasio financial dapat dipergunakan untuk mengukur risiko 

dalam hubungannya dengan perusahaan yang menggunakan leverage dalam 

struktur modalnya (Brigham, 2011:5) sebagai berikut: 

1. Rasio utang atau Debt Ratio (Debt to Total Asset Ratio) 

2. Rasio utang terhadap ekuitas (Debt Equity Ratio) 

3. Rasio laba terhadap beban bunga (Time Interest Earned) 

4. Rasio penutupan beban tetap (Fixed Charge Coverage) 
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1. Rasio utang atau Debt Ratio (Debt to Total Asset Ratio) 

Pengukuran Debt Ratio menggambarkan proporsi antara kewajiban yang 

dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi hasil 

persentasenya, cenderung semakin besar risiko keuangannya bagi kreditor 

maupun pemegang saham. Rasio ini dapat ditentukan dengan rumus: 

    
                

           
 

2. Rasio utang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) yang menggambarkan 

perbandingan hutang dan ekuitas (modal sendiri) dalam struktur modal 

perusahaan. Maisil dan Nelvirita (2013) menyatakan bahwa jika DER > 1 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sarat dengan hutang dimana porsi 

hutang pada struktur modalnya melebihi porsi ekuitas atau sebaliknya, jika 

DER < 1 menunjukkan bahwa porsi hutang pada struktur modalnya lebih 

sedikit dibandingkan posri ekuitas. Dapat ditentukan dengan rumus: 

    
                

             
 

3. Rasio laba terhadap beban bunga (Time Interest Earned) 

Pengukuran Time Interest Earned (TIE) menggambarkan kemampuan 

pemenuhan kewajiban bunga tahunan dengan laba operasi (EBIT), sejauh 

mana laba operasi boleh turun tanpa menyebabkan kegagalan dalam 

pemenuhan kewajiban membayar bunga pinjaman. Dapat di tentukan 

dengan rumus: 

    
                                )
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4. Rasio penutupan beban tetap (Fixed Charge Coverage) 

Pengukuran Fixed Charge Coverage hampir mirip TIE, namun rasio ini 

lebih lengkap karena dalam rasio ini diperhitungkan kewajiban perusahaan 

seandainya perusahaan melakukan leasing (sewa beli) asset dan 

memperoleh liabilitas jangka panjang berdasarkan kontrak sewa beli. 

Dapat ditentukan dengan rumus: 

    
                                     

                                
 

2.2.7 Ukuran Perusahaan (Size) 

Ukuran perusahaan merupakan tolok ukur yang dapat digunakan untuk 

menentukan nilai perusahaan. Salah satu faktor dalam memilih perusahaan yang 

akan dijadikan pilihan untuk menanamkan dana oleh investor adalah dengan 

melihat ukuran dari suatu perusahaan (Andrianik,2012). Puji Asih (2014) 

berpendapat bahwa semakin besar ukuran dari suatu perusahaan, maka perusahaan 

dianggap menyediakan informasi yang lebih banyak dan lengkap untuk para 

investasi dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan kegiatan investasi. 

Putu M (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan besar asset yang 

dimiliki perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka pihak eksternal akan 

lebih memperhatikan perusahaan tersebut, sehingga penyusunan laporan keuangan 

lebih berkualitas.  

Brigham dan Houston (2006) dalam Halimatus dan Maswar (2015) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat diukur dengan berbagai cara antara lain dengan besarnya 
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pendapatan (penjualan), total aset, dan total ekuitas. Ukuran perusahaan yang 

dinyatakan dengan total aset menunjukkan bahwa semakin besar aset total yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai total aset dengan jumlah yang besar, 

maka hal ini mencerminkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kondisi yang 

relative lebih stabil dan mampu untuk menghasilkan laba yang lebih besar 

dibandingkan dengan perusahaan yang hanya memiliki total aset yang sedikit 

(Halimatus dan Maswar, 2015). Selain pengukuran diatas ukuran perusahaan 

dapat diukur dengan pertumbuhan asset (Saidi,2012). Perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi, akan terjadi kekurangan pendapatan untuk mendanai 

pertumbuhan tinggi tersebut secara internal. Menerbitkan saham yang baru 

membutuhkan biaya yang tinggi, maka perusahaan lebih memilih menggunakan 

hutang sebagai sumber pembiayaan. Semakin besar aset diharapkan semakin besar 

hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan. Peningkatan aset yang diikuti 

peningkatan hasil operasi akan semakin menambah kepercayaan pihak luar 

terhadap perusahaan. 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan tingkat 

pertumbuhan aset. Semakin cepat pertumbuhan aset semakin besar kebutuhan 

dimasa yang akan akan, sekain mungkin perusahaan menahan pendapatan, bukan 

membayarkannya sebagai dividen (Devi dan Mulyo,2013).  

Tingkat pertumbuhan asset dapat dihitung dengan rumus: 

Ukuran Perusahaan = Total Aset tahunt – Total Aset tahunt-1 

   Total Aset tahunt-1 
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2.2.8 Pengaruh Likuiditas dengan Kualitas Laba 

 Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya (Subramanyam dan John, 2013:43). Alat pemenuhan 

kewajiban keuangan jangka pendek ini berasal dari unsur-unsur aset yang bersifat 

liquid, yaitu asset lancar dengan perputaran kurang dari satu tahun, karena lebih 

mudah di cairkan daripada aset tetap yang perputarannya lebih dari satu tahun 

(Harahap, 2010:301).  

Halimatus dan Maswar (2015) menyatakan bahwa likuiditas  berpengaruh  

terhadap  kualitas  laba.  Tingkat  likuiditas  yang  tinggi menunjukkan  bahwa  

perusahaan  tersebut mempunyai  risiko  bisnis  yang  relatif  kecil.  Jika semakin  

besar  jumlah  kelipatan  aset  lancar  terhadap  kewajiban  lancar, maka  

perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang besar pula dalam membayar dan 

memenuhi kewajiban lancarnya  pada  saat  jatuh  tempo.  Hal  ini  menunjukkan  

bahwa  perusahaan  mempunyai kinerja keuangan yang baik.  Jadi  likuiditas 

dapat mempengaruhi kualitas  laba perusahaan. Hal ini juga di dukung oleh 

penelitian Bambang et al (2017), Michael et al (2016), Riska A & Endang (2016), 

Paulina & Ch. Rusiti (2014), Yoga & Tresno (2014) menunjukkan bahwa 

likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba. 

 Hasil penelitian Kadek dan Ida (2014) menunjukkan hubungan yang 

negatif antara likuiditas terhadap kualitas laba. Hal ini dikarenakan apabila 

likuiditas perusahaan terlalu besar maka perusahaan tersebut tidak mampu 

mengelola asset lancarnya semaksimal mungkin sehingga kinerja keuangan lebih 



45 
 

 
 

mementingkan kinerja perusahaan jangka panjang sehingga kepemilikan saham 

oleh institusi dapat menjadi kendala bagi perilaku opportunistic manajer. 

2.2.9  Pengaruh Invesment Opportunity Set (IOS) dengan Kualitas Laba 

 Investment Opportunity Set (IOS) adalah pilihan kesempatan investasi 

masa depan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan asset perusahaan atau proyek 

yang memiliki net present value positif. Menurut Kole (1991) dalam Rizky 

(2012), nilai IOS bergantung pada pengeluaran-pengeluaran yang ditetapkan 

manajemen di masa yang akan datang yang pada saat ini merupakan pilihan-

pilihan investasi yang diharapkan akan menghasilkan return yang lebih besar dari 

biaya modal (cost of equity) dan dapat menghasilkan keuntungan. Tindakan 

manajer menjadi unobservable yang dapat menyebabkan prinsipal tidak dapat 

mengetahui apakah manajer telah melakukan tindakan yang sesuai dengan 

keinginan prinsipal atau tidak. Investment Opportunity Set (IOS) dari suatu 

perusahaan juga dapat mempengaruhi cara pandang manajer, pemilik, investor 

dan kreditor terhadap perusahaan. Perusahaan yang mempunyai kesempatan 

tumbuh yang tinggi dianggap dapat menghasilkan return yang tinggi pula. 

Hasil dalam penelitian Halimatus dan Maswar (2015) menunjukkan bahwa 

Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Artinya bahwa semakin tinggi Investment Opportunity Set (IOS) yang diproksikan 

dengan market to book value of asset, maka semakin tinggi pula kualitas labanya. 

2.2.10 Pengaruh Pertumbuhan Laba dengan Kualitas Laba 

Pertumbuhan laba adalah  suatu kenaikan laba atau penurunan laba per 

tahun yang biasanya dinyatakan dalam prosentase (Irma,2011). Pertumbuhan laba 
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dimungkinkan berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan karena jika 

perusahaan memiliki kesempatan menaikkan labanya maka kinerja keuangan 

perusahaan tersebut baik dan dimungkinkan juga memiliki kesempatan untuk 

menaikkan kualitas labanya. Maka pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba.  

Laba  yang  berkualitas  menunjukkan  bahwa  pihak  manajemen  

perusahaan  tidak melakukan manipulasi laba terhadap informasi labanya dalam 

laporan keuangan (Halimatus dan Maswar,2015). Apabila perusahaan memiliki 

kesempatan untuk berkembang maka perusahaan dapat meningkatkan laba dimasa 

yang akan datang. Jadi, semakin tinggi kesempatan perusahaan untuk bertumbuh 

atau berkembang terhadap labanya berarti kinerja keuangan perusahaan tersebut 

pada kondisi yang baik dan mencermintan bahwa perusahaan juga memiliki 

kesempatan bertumbuh terhadap labanya. 

Hasil penelitian Halimatus dan Maswar (2015) menunjukkan bahwa 

pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Artinya kemampuan 

perusahaan cukup tinggi dalam memaksimalkan labanya setiap tahun. Jika 

perusahaan mampu untuk mengoptimalkan labanya, maka perusahaan tersebut 

memiliki kinerja keuangan yang baik. Kemampuan perusahaan dalam menaikkan 

labanya secara terus-menerus agar kinerja keuangannya dianggap baik oleh 

investor. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Dhian (2012) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa adanya pengaruh antara pertumbuhan laba 

terhadap kualitas laba. 
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2.2.11 Pengaruh Leverage terhadap kualitas laba 

 Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan yang 

memiliki beban tetap dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial 

pemegang saham (Kadek dan Ida,2014). Leverage terkait dengan penentuan 

seberapa banyak hutang yang digunakan dalam perusahaan. Maisil dan Nelvirita 

(2013) menyatakan bahwa earnings response coefficient berhubungan negatif 

dengan tingkat leverage. Perusahaan dengan tingkat leverage tinggi berarti 

memiliki hutang lebih besar dibandingkan modal. Dengan demikian jika terjadi 

peningkatan laba maka yang diuntungkan adalah debtholder. Perusahaan yang 

memiliki leverage yang tinggi, maka laba akan mengalir lebih banyak pada 

kreditur sehingga good news pada laba akan diberikan kepada kreditur dibanding 

pemegang saham, karena kreditur memiliki keyakinan bahwa perusahan mampu 

melakukan pembayaran atas hutang dan bunga pokok pinjaman. 

 Shanie dan Linda (2014) menemukan hasil struktur modal yang 

diproksikan dengan leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Artinya, 

besarnya hutang menunjukkan kualitas perusahaan serta prospek yang kurang baik 

pada maasa mendatang. Oleh karena itu semakin tinggi leverage perusahaan maka 

kualitas laba perusahaan semakin rendah. Hal ini juga didukung oleh peneltian 

Michael et al. (2016), Paulina & Ch.Rusiti (2014), Dhian (2012) menunjukkan 

bahwa leverage berpengaruh terhadap kuelitas laba. 

2.2.12  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba  

Ukuran perusahaan merupakan tolok ukur yang dapat digunakan untuk 

menentukan nilai perusahaan. Salah satu faktor dalam memilih perusahaan yang 
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akan dijadikan pilihan untuk menanamkan dana oleh investor adalah dengan 

melihat ukuran dari suatu perusahaan (Andrianik,2012). 

Ukuran perusahaan dinyatakan dengan total aset, jika semakin besar total 

aset perusahaan maka akan semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut (Riska 

dan Endang,2016). Jadi perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut raltif lebih stabil dan mampu menghasilkan laba yang 

lebih besar dibandingkan perusahaan yang memiliki total aset sedikit atau rendah. 

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kualitas suatu perusahaan. 

Semakin besar suatu ukuran perusahaan, maka tingkat kinerja keuangannya 

semakin baik dan perusahaan tersebut juga tidak perlu melakukan praktik 

manajemen laba, sehingga laba yang dihasilkan dapat dinilai sebagai laba yang 

berkualitas (Irawati,2012). 

Halimatus dan Maswar (2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh  positif terhadap kualitas laba. Perusahaan besar memiliki tingkat 

pengembalian (return) dan informasi yang lebih besar. Investor lebih percaya 

kepada perusahaan besar dibandingkan perusahaan kecil dengan harapan 

memperoleh keuntungan (return) yang besar pula. Semakin tinggi kepercayaan 

investor, maka semakin tinggi pula kualitas laba yang diukur dengan ERC. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian Riska dan Endang (2016), Kadek dan Ida (2014), 

dan Dhian (2012) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

kualitas laba. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan landasan teorinya, 

maka berikut gambaran kerangka pemikiran penelitian : 

                                                   

   H1 

                                              

                                   H2 

    

   H3 

 H4 

     

 H5  

 

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan uraian penjelasan teori yang mendukung penelitian ini, dan 

berdasarkan perumusan masalah diatas maka hipotesis dari penelitian ini adalah : 

H1 : Likuiditas berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

H2 : Investment Opportunity Set berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

H3 : Pertumbuhan Laba berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

H4 : Leverage berpengaruh terhadap Kualitas Laba 

H5 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kualitas Laba 

  

Likuiditas  

(X1) 

Investment 

Opportunity Set (IOS) 

(X2) 

Pertumbuhan Laba 

(X3) 
Kualitas Laba (Y) 

Leverage (X4) 

Size (X4) 


